BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
implementasi kebijakan sistem zonasi terhadap penerimaan peserta didik baru di
SMP Negeri Se-Kecamatan Panyabungan sudah cukup baik dan sesuai
PERMENDIKBUD No 14 tahun 2018 dan Surat Keputusan Dinas Pendidikan
kabupaten Mandailing Natal. Dalam alam hal penyampaian informasi dilakukan
berupa sosialisasi,membuat pengumuman pada radio dan media sosial, membuat
spanduk dan menyebarkan brosur/formulir.namun dari 7 sekolah hanya 6 sekolah
yang meaksanakan sosialisasi. Dan dilihat dari sumber daya manusia maupun
sumber daya non manusia dalam menunjang pengimpelentasian kebijakan zonasi
sudah baik. Hal ini dapat dilihat pada pembentukan tim panitia pelaksana dan
fasilitas yang ada seperti ruang belajar untuk kegiatan belajar mengajar serta tidak
ada pungutan biaya pada saat PPDB. Disposisi pelaksana kebijakan sistem zonasi
sudah sanbaik. Hal ini dapat dilihat pada sikap dan komitmen para pelaksana
terhadap pelaksanaan suatu kebijakan yang sudah sesuai PERMENDIKBUD dan
SK Dinas Pendidikan Kab.Mandailing Natal.Kemudian dalam hal struktur
birokrasi masih kurang karena pelaksanaan nya belum sesuai SOP. SK dari Dinas
Pendidikan di terima oleh semua sekolah . dan seharusnya pihak sekolah
mengeluarkan SK panitia PPDB tetapi dari 7 sekolah hanya 1 sekolah yang

mengeluarkan SK tersebut.
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B. SARAN

Dari temuan penelitian ini, saran yang diajukan yaitu Kepada pihak
sekolah SMP Negeri Se Kecamatan Panyabungan diharapkan penyampaian
informasi tentang kebijakan sistem zonasi pada penerimaan peserta didik baru
lebih meluas dan merata agar informasi tersampaikan sesuai dengan yang
diharapkan dan membuka layanan tentang permasalahan PPDB terhadap
masyarakat. Dan setiap sekolah diharapkan mengeluarkan SK panitia PPDB

Kepada pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal diharapkan
adanya peningkatkan dalam hal membuat aplikasi online dalam proses PPDB dan
terus melakukan dan meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan
sistem zonasi ini terhadap penerimaan peserta didik baru supaya meratanya

kualitas pendidikan tanpa adanya label sekolah favorit dan non favorit.



